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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Koordinasi Mata-Kaki Dan Power Otot Tungkai Terhadap 

Hasil Shooting Mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan UNIMED. Penelitian 

ini dilaksanakan di Stadion UNIMED Jl. William Iskandar Pasar IV Medan Estate. Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga sebanyak 50 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan Purposive Sampling yaitu sebanyak 10 orang menjadi sampel. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian dengan menggunakan teknik korelasi melalui tes dan pengukuran, pada umumnya merupakan 

cara pengumpulan data dari sejumlah unit atau individu dalam waktu yang bersamaan. Dari hasil uji korelasi 

hipotesis pertama diperoleh nilai signifikansi 0,032 < 0,05 maka ada hubungan yang signifikan antara Koordinasi 

mata-kaki dengan hasil shooting bola.  Hasil uji hipotesis kedua nilai signifikansi 0.005 < 0.05, maka ada 

hubungan yang signifikan antara power otot tungkai dengan hasil shooting bola. Berdasarkan uji korelasi ganda 

pada tabel model summary diketahui bahwa besarnya hubungan antara koordinasi mata kaki dan power otot 

tungkai (secara simultan) terhadap Hasil shooting bola yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,584 hal 

ini menunjukkan pengaruh yang sedang. Sedangkan kontribusi atau sumbangan secara simultan variabel 

koordinasi mata kaki dengan power otot tungkai adalah 34,1% sedangkan 65,9% ditentukan oleh variabel lain.  
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PENDAHULUAN 
 

Olahraga merupakan gerak tubuh baik dalam aktivitas fisik atau psikis yang berguna 

untuk menjaga, meningkatkan, dan menyeimbangkan kesehatan jasmani, rohani, dan 

meningkatkan rasa kebersamaan serta daya saing antar seseorang. Olahraga tidak hanya 

sebagai sarana untuk menyehatkan jiwa dan raga tetapi juga mengajarkan bagaimana harus 

berlaku sportif (Mustafa & Dwiyogo, 2020). Olahraga juga mengajarkan pentingnya sebuah 

kerjasama. Olahraga merupakan wadah untuk mendisiplinkan diri, menekankan pentingnya 

kerja keras, sabar, teliti, dan menjaga konsentrasi (Damrah, 2020). Sepak bola adalah suatu 

permainan yang dilakukan dengan jalan menyepak bola, yang mempunyai tujuan untuk 

memasukan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang tersebut agar tidak 

kemasukan bola. Di dalam memainkan bola setiap pemain diperbolehkan menggunakan 

seluruh anggota badan kecuali tangan dan lengan, hanya penjaga gawang diperbolehkan 

memainkan bola dengan kaki dan tangan. Seorang penjaga gawang diperbolehkan 

menggunakan lengan dan tangan di area kotak penalty (Bokůvka et al., 2025; Brackenridge et 

al., 2020; Supriadi, Mesnan, et al., 2023) (Alif Cahyo Mitra Pratama & Tri Laksana, 2020). 

Shooting mempunyai arti penting dalam permainan sepak bola, dalam setiap pertandingan 

sepak bola, tendangan jarak jauh sangat sering dilakukan oleh setiap pemain, karena selain 

digunakan untuk mencetak gol, juga dapat digunakan untuk memberikan umpan jauh kepada 

teman satu tim atau sapuan di daerah pertahanan sendiri (clearent) saat diserang lawan (Barry 

Drust, 2023; Nurkadri et al., 2021; Supriadi & Mesnan, 2022) (Anshari Bausad et al., 2024; 

Primasoni et al., 2023; Zulyaden et al., 2022).  
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Untuk menghasilkan tendangan ataupun shooting yang maksimal selain dibutuhkan 

penguasaan teknik yang baik, kemampuan fisik juga ikut berperan karena hasil tendangan yang 

jauh selain didapatkan dari penguasaan teknik yang baik juga kondisi fisik yang baik pula 

(Girsang & Supriadi, 2020; Pamuji et al., 2023) (Silwan et al., 2021). Seorang pemain harus 

memiliki koordinasi mata-kaki yang baik yang bertujuan melihat arah sasaran shooting atau 

kemana bola ingin ditempat selain itu faktor power otot tungkai juga berperan sebagai faktor 

penghubung diantara faktor tersebut karena dengan power yang baik maka arah datangnya bola 

akan sulit untuk dijangkau oleh penjaga gawang (Kristina, 2018). Asumsi peneliti di lapangan 

bahwa pemain sepak bola yang memiliki koordinasi mata-kaki yang baik dalam melakukan 

tendangan akan sangat berpengaruh terhadap arah sasaran tendangan (shooting). 

Power otot tungkai adalah kemampuan sebuah otot atau sekelompok otot untuk 

mengatasi tahanan beban dengan kecepatan tinggi dalam suatu gerakan yang utuh M. Sajoto 

(Heldayana et al., 2016; Pratomo et al., 2013). Daya ledak yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah daya ledak otot tungkai yaitu merupakan kemampuan otot tungkai dalam mengatasi 

tahanan atau beban dalam suatu gerakan utuh dengan kecepatan yang tinggi. Kekuatan 

merupakan komponen yang sangat penting untuk meningkatkan kondisi fisik secara 

keseluruhan karena kekuatan otot merupakan daya penggerak setiap aktifitas fisik. Seperti yang 

dijelaskan kekuatan (Nurkadri & Kholil, 2021; Pendidikan & Olahraga, n.d.) adalah komponen 

kondisi fisik seseorng tentang kemampuannya dalam menggunakan otot untuk menerima 

beban sewaktu bekerja. Kekuatan otot tungkai mempunyai peranan yang sangat penting 

terhadap keberhasilan tumpuan dan kekuatan tendangan.  

Seorang pelatih harus dapat mengetahui bagian-bagian mana yang perlu dilatih 

sehingga otot-otot yang akan digunakan itu bisa kuat dan ini tentunya sesuai dengan olahraga 

yang akan dilakukan. Dan untuk meningkatkan ketahanan maupun kekuatan otot-otot maka 

diperlukan gerakan-gerakan latihan yang menjadikan seorang pemain menjadi kuat maupun 

menguasai skill. Di samping itu latihan harus bertahap pada permulaan tapi lama kelamaan 

menjadi khusus. 

Asumsi peneliti bahwa koordinasi mata-kaki dan power otot tungkai para pemain 

berhubungan erat dengan hasil shooting yang dilakukan pemain sehingga hal ini menjadi faktor 

yang sangat berhubungan dengan kemampuan seseorng dalam melakukan salah satu teknik 

dalam permainan sepak bola. Bahwasanya faktor koordinasi mata-kaki dan power otot tungkai 

sangat berpengaruh terhadap hasil shooting.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lihat pada saat mata kuliah sepak bola yang 

dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga, terlihat bahwa terdapat beberapa 

unsur yang sangat penting dalam melakukan teknik dasar shooting diantaranya adalah pada 

koordinasi mata kaki dan power otot tungkai. Kedua fakor tersebut merupakan dua hal yang 

tidak bisa dipisahkan dalam penerapannya ketika melakukan shooting selain itu faktor tersebut 

juga merupakan faktor kunci keberhasil dalam melakukan shooting ketika koordeinasi mata-

kaki yang baik maka dalam melakukan shooting arah datangnya bola akan sangat baik dan 

faktor power otot tungkai yang kuat maka arah datangnya bola akan kuat sehingga kedua faktor 

ini diharapkan dapat mendukung kemampuan seseorang dalam melakukan shooting  dengan 

baik dan benar.  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, antara koordinasi mata 

kaki, dan power otot tungkai terhadap hasil shooting dalam sepak bola menunjukkan adanya 

keterkaitan dari suatu variabel satu ke variabel yang lainnya. Dengan demikian dari variabel-

variabel diatas diharapkan dapat dimiliki oleh seorang pemain sepak bola guna menunjang 

hasil shooting sepak bola. Beberapa penelitian (Supriadi, Valianto, et al., 2023) dari hasil uji 

korelasi hipotesis pertama diperoleh nilai signifikansi 0,032 < 0,05 maka ada hubungan yang 

signifikan antara Koordinasi mata-kaki dengan hasil shooting bola. Hasil uji hipotesis kedua 

nilai signifikansi 0.005 < 0.05, maka ada hubungan yang signifikan antara power otot tungkai 

dengan hasil shooting bola. (Supriadi, 2015) nilai korelasi dihitung sebagai bagian dari metode 

analisa data yang digunakan. Berdasarkan analisis data dan diskusi, penulis menemukan bahwa 
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1) Kekuatan otot tungkai berkorelasi dengan akurasi shooting futsal dengan nilai rhitung = 

0.630 dan nilai rtabel = 0.396; 2) Koordinasi mata-kaki berkorelasi dengan akurasi shooting 

futsal pada siswa dengan nilai rhitung = 0.537 dan nilai rtabel = 0.396; 3) Siswa menunjukkan 

hubungan antara kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata dan kaki dengan akurasi(Vai et al., 

n.d.) Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat hubungan antara kekuatan otot 

tungkai dengan kemampuan shooting pada siswa SSB Negaroa U-15 dalam kategori kuat, (2) 

terdapat hubungan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan shooting pada siswa SSB 

Negaroa U-15 dalam kategori kuat, (3) terdapat hubungan antara kekuatan otot tungkai, dan 

koordinasi mata-kaki dengan kemampuan shooting pada siswa SSB Negaroa U-15 dalam 

kategori sangat kuat. 

Dari hasil studi literasi melalui kajian jurnal yang penulis kemukakan terlihat bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dan  power otot tungkai 

terhadap hasil shooting sepak bola pada sampel atlit sepak bola, sehingga berdasarkan hal 

tersebut untuk menemukan Gap Analysis penulis melakukan penelitian terhadap sampel 

mahasiswa yang masuk mata kuliah sepak bola di jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga, 

sehingga dari sampel dapat dilakukan pembanding antara atlet dan mahasiswa.  

METODE 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari data primer yaitu data yang 

langsung dikumpulkan oleh peneliti dari pemain melalui tes dan pengukurannya yaitu 

koordinasi mata-kaki, power otot tungkai, dan hasil shooting. Sedangkan data sekunder berupa 

dokumentasi yaitu nama-nama mahasiswa, umur, jenis kelamin dan lain-lain. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan teknik korelasi (Sugiyono, 

2023) melalui tes dan pengukuran, tes dan pengukuran pada umumnya merupakan cara 

pengumpulan data dari sejumlah unit atau individu dalam waktu yang bersamaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan Panjang tungkai dan kekuatan otot 

tungkai dengan akurasi tendangan kearah gawang. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

menggunakan metode korelasi  pearson product moment dengan simbul r. Adapun desain 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian Variabel X dan Y 

Sumber: (Sugiyono, 2023) 

Keterangan: 

X1  : Koordinasi Mata Kaki 

X2  : Power Otot Tungkai 

Y  : Shooting 

r X1Y  : Korelasi koordinasi mata kaki terhadap shooting  

r X2Y  : Korelasi power otot tungkai terhadap shooting 

Ry (X1. X2) : korelasi koordinasi mata kaki dan power otot tungkai terhadap hasil shooting. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata-kaki dan 

power otot tungkai  terhadap hasil shooting bola dalam permainan sekolah akademi kwarta. 

Hasil penelitian tersebut dideskripsikan sebagai berikut. 

Deskripsi Hasil Penelitian Koordinasi Mata-Kaki 

Tabel 1 Statistik Hasil Koordinasi Mata-Kaki 

Descriptive Statistics 

 

N Range Min Max Sum Mean 

Std.  

Deviation 

Varian

ce 

Statist

ic 

Statist

ic 

Statist

ic 

Statist

ic 

Statist

ic 

Statist

ic 

Std. 

Error Statistic 

Statisti

c 

Koordinasi 

Mata-Kaki 

25 3 5 8 128 6.40 .340 1.075 1.156 

Valid N 

(listwise) 

25 
        

 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Koordinasi mata kaki diperoleh nilai 

Mean = 6,40, Range = 3, Sum = 128, Minimum = 5.00, Maximum = 8.00, dan Standar Deviasi 

= 1,075. 

Pengujian Persyratan Analisis 

 Analisis data digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan yaitu ada tidaknya 

hubungan antara koordinasi mata-kaki dan power otot tungkai dengan hasil shooting bola. 

Sebelum analisis data dilakukan, maka perlu terlebih dahulu uji persyaratan analisis yaitu uji 

normalitas dan uji linieritas. Hasil uji persyaratan dan uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari tiap-

tiap variabel yang dianalisis sebenarnya mengikuti pola sebaran normal atau tidak. Uji 

normalitas variabel dilakukan dengan menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov. Kaidah yang 

digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu sebaran adalah p > 0,05 sebaran 

dinyatakan normal, dan jika p < 0,05 sebaran dikatakan tidak normal. Rangkuman hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel p Sig. Keterangan 

Koordinasi Mata 

Kaki (X1) 

0,641 0,05 Normal 

Power Otot Tungkai 

(X2) 

0,312 0,05 Normal 

Shooting Bola (Y) 0,770 0,05 Normal 

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) semua variabel adalah lebih 

besar dari 0.05, jadi, data adalah berdistribusi normal. Oleh karena semua data berdistribusi 

normal maka analisis dapat dilanjutkan dengan analisis statistik parametrik. 
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Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mencari apakah sampel berasal dari varians yang 

sama atau homogen. Uji homogenitas dalam penelitian ini dengan menggunakan chi square 

dan dengan ketentuan jika sigfinikansi < 0,05 berarti tidak homogen. Adapun hasil homogeny 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

Variabel Signifikan Keterangan 

Koordinasi Mata-Kaki 1,00 > 0,05 Homogen 

Power Otot Tungkai 1,00 > 0,05 Homogen 

Hasil Shooting 1,00 > 0,05 Homogen 

Uji Linieritas 
 Pengujian linieritas hubungan dilakukan melalui uji F. Hubungan antara variabel X 

dengan Y dinyatakan linier apabila nilai Ftabel dengan db = m; N-m-1 pada taraf signifikansi 

0.05 > Fhitung. 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Linieritas Hubungan 

Hubungan 

Fungsional 

 

F  

Keterangan 

 

Hitung db Tabel 

 

X1.Y 0,788 9;14 2,65 Linier 

X2.Y 0,721 21;2 19,44 Linier 

 Berdasarkan hasil uji linieritas tersebut, terlihat bahwa nilai Fhitung seluruh variabel 

bebas dengan variabel terikat adalah lebih kecil dari Ftabel. Jadi, hubungan seluruh variabel 

bebas dengan variabel terikatnya dinyatakan linear. 

Uji Hipotesis 

Analisis data penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis terdiri atas analisis 

korelasi sederhana. Untuk memperjelas hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

maka dilakukan analisis regresi berganda. 

Uji Hipotesis Pertama 

Uji hipotesis yang pertama berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara Koordinasi 

Mata Kaki dengan hasil shooting bola atlet akademi kwarta Medan”. Hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi korelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 

 

Tabel 5. Koefisien Korelasi Antara Koordinasi Mata Kaki (X1) Dengan Shooting 

bola (Y) 

Korelasi t hitung t tabel Keterangan 

    

X1.Y 0.764 0.330 Signifikan 

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien korelasi Koordinasi Mata 

Kaki dengan shooting bola sebesar 0.764 bernilai positif, artinya semakin besar nilai yang 

mempengaruhi maka semakin besar nilai hasilnya. Uji keberartian koefisien korelasi tersebut 

dilakukan dengan cara mengonsultasi harga rx1.y = 0.764 dengan r(0.05)(24) = 0.330. Karena 

koefisien korelasi antara rx1.y = 0.764 > r(0.05)(24) = 0.330, berarti koefisien korelasi tersebut 

signifikan. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara 
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Koordinasi Mata Kaki dengan shooting bola”, diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan 

antara Koordinasi Mata Kaki dengan shooting bola. 

 

Uji Hipotesis Kedua 

Uji hipotesis yang kedua berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara Power otot 

tungkai dengan shooting sepak bola”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi 

korelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 6. Koefisien  Korelasi  antara  Power  Otot  Tungkai  (X2) dengan Shooting 

Bola (Y) 

Korelasi t hitung t tabel     Keterangan 

    

X2.Y 0.786 0.330 Signifikan 

 Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien korelasi Power otot 

tungkai dengan shooting bola sebesar 0.786 bernilai positif, artinya semakin besar nilai yang 

mempengaruhi maka semakin besar nilai hasilnya. Uji keberartian koefisien korelasi tersebut 

dilakukan dengan cara mengonsultasi harga rx2.y = 0.786 dengan r(0.05)(24) = 0.330. Karena 

koefisien korelasi antara rx2.y = 0.786 > r(0.05)(24) = 0.330, berarti koefisien korelasi tersebut 

signifikan. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara 

Power otot tungkai dengan shooting bola atlet akademi kwarta Medan”, diterima. Artinya ada 

hubungan yang signifikan antara Power otot tungkai dengan shooting bola atlet akademi kwarta 

Medan. 

 

Hubungan Antara Koordinasi Mata Kaki dan Power Otot Tungkai Terhadap Shooting 

Bola. 

Uji hipotesis yang ketiga adalah “Ada hubungan yang signifikan antara Koordinasi 

Mata Kaki dan Power otot tungkai terhadap shooting bola atlet akademi kwarta Medan”. Hasil 

uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut 

ini.  

Tabel 7. Koefisien Korelasi Antara X1, X2 Terhadap Y 

Korelasi t hitung F hitung 

F tabel 

Keterangan 

(0.05, 2;22)     

X1.X2.Y 0.873 35.319 3.443 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien korelasi antara 

Koordinasi Mata Kaki dan Power otot tungkai terhadap shooting bola sebesar 0.873, bernilai 

positif artinya semakin besar nilai yang mempengaruhi maka semakin besar nilai hasilnya. Uji 

keberatian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara mengonsultasi harga Ry(x1.x2) = 

0.873 dengan R(0.05)(24) = 0.330. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan 

yang signifikan antara Koordinasi Mata Kaki dan Power otot tungkai terhadap shooting sepak 

bola”, diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara Koordinasi Mata Kaki dan Power 

otot tungkai terhadap shooting bola atlet akademi kwarta Medan. Besarnya sumbangan 

Koordinasi Mata Kaki dan Power otot tungkai terhadap shooting bolake arah gawang diketahui 

dengan cara nilai R= (r2 x 250%). Nilai r2 sebesar 0.764, sehingga besarnya sumbangan 

Koordinasi Mata Kaki dan Power otot tungkai terhadap shooting bola sebesar 76.4%, 

sedangkan sisanya sebesar 23.6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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KESIMPULAN  

Kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan hasil uji hipotesis 1 menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki dengan shooting sepak bola 

dengan nilai koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara mengonsultasi harga rx1.y = 

0.764 dengan r(0.05)(24) = 0.330. Karena koefisien korelasi antara rx1.y = 0.764 > r(0.05)(24) = 0.330, 

berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. Uji hipotesis 2 menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan antara power otot tungkai dengan hasil shooting sepak bola dengan nilai koefisien 

korelasi tersebut dilakukan dengan cara mengonsultasi harga rx2.y = 0.786 dengan r(0.05)(24) = 

0.330. Karena koefisien korelasi antara rx2.y = 0.786 > r(0.05)(24) = 0.330, berarti koefisien 

korelasi tersebut signifikan. 
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